[bookmark: METODOLOGI_PENELITIAN]BAB IV METODOLOGI PENELITIAN

A. [bookmark: A._Desain_Penelitian][bookmark: _bookmark55]Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian observasional deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mendeskripsikan atau memberikan gambaran suatu keadaan yang terjadi didalam masyarakat (Notoatmodjo, 2018).
Desain penelitian ini menggunakan metode survey morbiditas yaitu untuk mengetahui kejadian suatu penyakit dalam masyarakat atau populasi tertentu (Masturoh & Nauri, 2018). Penelitian ini dilakukan dengan menempuh langkah-langkah pengumpulan data, penyusunan data, dan penyajian data, menguraikan atau memberikan keterangan-keterangan mengenai suatu data atau keadaan, dengan kata lain hanya melihat gambaran secara umum dari data yang didapatkan.
B. [bookmark: B._Populasi_dan_Sampel][bookmark: _bookmark56]Populasi dan Sampel

1. [bookmark: 1._Populasi_Penelitian][bookmark: _bookmark57]Populasi Penelitian

Menurut Notoatmodjo.S (2018) Populasi penelitian adalah keseluruhan objek penelitian dengan karakteristik tertentu yang akan diteliti tersebut. Populasi penelitian ini adalah prajurit TNI AD di Pusdikes Kodiklatad Kramat Jati yang berjumlah 354 orang.
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2. [bookmark: 2._Sampel_Penelitian][bookmark: _bookmark58]Sampel Penelitian

Sampel merupakan sebagian dari jumlah populasi dan karakteristik populasi yang secara nyata diteliti, dikumpulkan dan ditarik kesimpulannya(Masturoh & Nauri, 2018).
Dalam penelitian ini, penentuan besarnya sampel menggunakan teknik tabel Nomogram Harry King (Djatmiko, 2018) Perhitungan untuk mengambil besarnya sampel yang diambil mengunakan rumus sebagai berikut :
s =N× %s ×Zskor

	Keterangan:

	s
	: Jumlah sampel

	N
	: Jumlah populasi

	%s
	: Persentase populasi yang diambil sebagai sampel berdasarkan

tingkat kesalahan yang dikehendaki

	Zskor
	: nilai Zskor



Langkah menentukan sampel menggunakan teknik Nomogram Harry King dimulai dengan menarik pada garis lurus sebelah kanan yang merupakan garis besarnya populasi, melewati garis tengah yaitu sebuah garis tingkat kesalahan yang dikehendaki dan akan sampai pada garis di sebelah kiri yang menunjukkan presentase besarnya sampel. Kalikan persentase sampel yang didapat dengan jumlah populasi dan faktor pengali. Hasil dari pengalian akan dilakukan pembulatan pada angka agar lebih memudahkan peneliti dalam menentukan anggota sampel.
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Gambar 4.1 Skala Nomogram Harry King
Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 354, taraf kepercayaan yang digunakan adalah 90% atau tingkat kesalahan sebesar 10%, dan faktor pengali dari taraf kepercayaan 10% adalah 0,875. Perhitungan besarnya sampel menggunakan Nomogram Harry King dilakukan dengan cara menarik garis dari populasi sebesar 354, melewati taraf kesalahan 10%, maka akan ditemukan titik di bawah angka 10 atau kurang lebih angka 15, dengan begitu presentasi populasi yang didapat adalah 15%.
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Maka dari rumus tersebut didapatkan hasil sampel :


s =354 ×15% ×0,875

s=46,463

Berdasarkan perhitungan, jumlah sampel minimum yang diperoleh adalah 46,462 orang bulatkan menjadi 46 orang. Untuk menghindari terjadinya kesalahan error, maka Kriteria drop out ditambahkan menggunakan rumus penambahan besar sampel tersebut adalah sebagai
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berikut:


n'=	n
(1-F)


	Keterangan

	N
	: jumlah sampel

	n’
	: jumlah sampel setelah direvisi

	F
	: perkiraan proporsi dropout (10%)

(Sastroasmoro & Ismail, 2014)



Maka jumlah sampel yang didapat setelah penambahan sampel adalah sebagai berikut :
46
n'= (1-0,1)


n'= 51

Berdasarkan hasil perhitungan dengan rumus tersebut didapatkan hasil bahwa sebanyak 51 orang akan menjadi responden dalam penelitian ini.





Teknik sampling dalam penelitian ini menggunakan Systematic Random Sampling. yaitu membagi jumlah populasi dengan jumlah sampel, hasilnya adalah interval sampel. Jumlah populasi penelitian sebanyak 354 orang, jumlah sampel yang didapat adalah 51 orang. Perhitungan untuk mendapat interval adalah 354 : 51 = 6.9, dibulatkan menjadi 7. Maka anggota populasi yang menjadi sampel adalah respomden yang mempunyai nomor urut kelipatan 7.
C. [bookmark: C._Lokasi_dan_Waktu_Penelitian][bookmark: _bookmark59]Lokasi dan Waktu Penelitian

1. [bookmark: 1._Lokasi_Penelitian][bookmark: _bookmark60]Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di Pusat Pendidikan Kesehatan Kodiklat Angkatan Darat Kramat Jati, Jakarta Timur.
2. [bookmark: 2._Waktu_Penelitian][bookmark: _bookmark61]Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2021.

D. [bookmark: D._Instrumen_Penelitian][bookmark: _bookmark62]Instrumen Penelitian

Instrument penelitian adalah alat-alat yang akan digunakan dalam penelitian untuk mengumpulkan data (Notoatmodjo, 2018). Instrument penelitian memegang peran penting dalam penggumpulan data di lapangan agar menjadi lebih mudah. Adapun instrument dalam penelitian ini adalah:
1. [bookmark: 1._Kuesioner_Pengetahuan][bookmark: _bookmark63]Kuesioner Pengetahuan

Instrumen berupa pernyataan yang harus dijawab oleh responden yang digunakan untuk mengetahui nilai tingkat pengetahuan jaringan periodontal. Kuesioner berupa pertanyaan tertutup berbentuk pilihan
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ganda. Pada penyusunan kuesioner peneliti membuat soal sebanyak 11 soal yang dapat dilihat pada lampiran. Kuesioner dibagikan pada responden yang telah ditentukan. Pengisian kuesioner dimulai dengan mengisi data pribadi seperti nama, jenis kelamin, dan usia. Setelah melengkapi data pribadi responden diminta mengisi pertanyaan dengan memberi tanda silang pada salah satu jawaban yang telah tersedia.
Arikunto (2011) membuat kategori tingkat pengetahuan seseorang menjadi tiga tingkatan yang didasarkan pada nilai persentase yaitu sebagai berikut.
1. Tingkat pengetahuan kategori Baik jika nilainya = 76-100 %.

2. Tingkat pengetahuan kategori Cukup jika nilainya 57–75 %.

3. Tingkat pengetahuan kategori Kurang jika nilainya = 56 %.

2. [bookmark: 2._Status_Kesehatan_Jaringan_Periodontal][bookmark: _bookmark64]Status Kesehatan Jaringan Periodontal

Instrumen yang digunakan dalam mengumpulkan data status kesehatan jaringan periodontal menggunakan lembar pemeriksaan kesehatan jaringan periodontal yang dapat dilihat pada lampiran.
Responden akan diperiksa sesuai prosedur pemeriksaan CPITN yaitu:

1. Pemeriksaan dilakukan pada gigi indeks sesuai dengan usia responden.

Jika dibawah 19 th maka hanya 6 indeks gigi yang diperiksa yaitu 16, 11, 26, 36, 31, 46. Jika berusia 20 th Gigi-gigi tersebut adalah 17, 16,
11, 26, 27, 37, 36, 31, 46, 47.

2. Setelah melihat keadaan periodontal responden makan setiap sektan akan diberikan skor CPITN. jika keadaan periodontal sehat ditulis skor
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0, bila terjadi perdarahan setelah melakukan probing ditulis skor 1, adanya kalkulus supra dan sub gingival ditulis skor 2, terdapat poket dengan kedalaman 4-5 mm skor 3 dan Poket dengan kedalaman lebih dari 6 mm diberi skor 4.
3. Penilaian untuk satu sektan adalah keadaan yang terparah atau nilai skor paling tinggi.
4. Berdasarkan keseluruhan skor yang didapatkan dari tiap sektan, maka tentukan skor tertinggi dan diklasifikasikan untuk menentukan nilai kebutuhan perawatan periodontal (CPITN).
Probe yang digunakan dalam penelitian ini adalah probe dengan design khusus dengan ujung bulat tumpul yang berdiameter 0.5 mm disepenilairtai area berwarna hitam pada leher probe yang dimaksudkan sebagai tanda skala berada pada daerah 3,5 – 5,5 mm.
E. [bookmark: E._Pengumpulan_Data][bookmark: _bookmark65]Pengumpulan Data

Pengumpulan data diambil secara kuantitatif menggunakan metode survey morbiditas yaitu untuk mengetahui insidensi kejadian suatu penyakit dalam masyarakat atau populasi tertentu (Masturoh & Nauri, 2018).
Menurut Sugiono (2018) teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi (pengamatan), wawancara (interview), kuesioner (angket), dokumentasi dan gabungan keempatnya. Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi berupa pemeriksaan jaringan periodontal dan kuesioner tentang pengetahuan jaringan periodontal. Dalam
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penelitian ini pengumpulan data melalui dua tahap yaitu tahap persiapan dan pelaksanaan
1. [bookmark: 1._Tahap_persiapan][bookmark: _bookmark66]Tahap persiapan

a. Mempersiapkan proposal penelitian yang akan diajukan untuk melakukan penelitian.
b. Mengajukan proposal penelitian kepada pihak kampus dan meminta surat izin melakukan penelitian.
c. Melakukan perizinan kepada pihak Pusat Pendidikan Kesehatan Kodiklatad.
d. Mengkoordinasikan dengan pihak Pusat Pendidikan Kesehatan Kodiklatad untuk menentukan tempat dan waktu pelaksanaan penelitian.
e. Mempersiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan selama penelitian.

f. Menyediakan format inform consent sebagai bentuk kesediaan responden dan kuesioner yang akan diisi oleh responden.
2. [bookmark: 2._Tahap_pelaksanaan][bookmark: _bookmark67]Tahap pelaksanaan

a. Peneliti memperkenalkan diri, menjelaskan garis besar atau tata cara pelaksanaan dan tujuan penelitian.
b. Meminta kesediaan responden, memberikan pena dan informed consent sebagai bentuk tertulis dan arsip peneliti.
c. Jika responden setuju untuk menjadi responden penelitian maka akan diberikan kuesioner dan akan dilakukan pemeriksaan indeks CPITN dangan alat periodontal probe WHO.
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d. Membagikan kuesioner kepada responden dan mendampingi selama pengisian kuesioner.
e. Mengumpulkan kuesioner yang telah terisi dan sudah diperiksaa kelengkapannya.
f. Mempersiapkan diri dan alat bahan dan melakukan pemeriksaan CPITN.
Dalam penelitian ini jenis data yang didapatkan adalah data kuantitatif yaitu sebuah data hasil dari perhitungan dalam bentuk angka (Zein et al. 2019). Sumber data yang dikumpulkan dalam penelitian ini ada dua yaitu data primer dan sekunder.
a. Data primer

Data primer yaitu data yang didapat secara langsung dari responden berupa tes atau non tes (Djatmiko, 2018). akan didapatkan dari hasil kuesioner pengetahuan jaringan periodontal dan hasil observasi skor pemeriksaan CPITN. Untuk mendapatkan data primer tersebut diperlukan teknik sebagai berikut:
1. Kuesioner

Kuesioner adalah suatu metode penelitian dengan menggunakan beberapa pertanyan yang wajib diisi oleh responden (Mania, 2017). Tipe angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah memberikan angket berbentuk pilihan ganda dimana responden dapat memilih dari jawaban yang sudah tersedia secara tertulis
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2. Observasi

Observasi adalah sebuah teknik dalam pengumpulan data dengan melakukuan pengamatan langsung pada responden (Sugiyono, 2018). Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan memeriksa langsung kesehatan jaringan periodontal responden dan mencatat hasil pada lembar pemeriksaan.
b. Data sekunder

Data sekunder adalah data yang didapat secara tidak langsung berupa catatan, buku, jurnal, arsip yang dipublikasi ataupun tidak secara umum (Djatmiko, 2018). Dalam penelitian ini data yang didapat dari pihak Pusat Pendidikan Kesehatan Kodiklatad yang sudah ada berupa jumlah siswa dan absensi prajurit Dikjurtakes Abit Dikmata TNI AD.
F. [bookmark: F._Pengolahan_Data][bookmark: _bookmark68]Pengolahan Data

Setelah data terkumpul melalui pemeriksaan, maka data tersebut akan diolah untuk mendapatkan hasil yang diinginkan dan kesimpulan yang baik. Pengolahan data penelitian ini akan menggunakan perhitungan komputasi program SPSS (Statistical Product and Service Solution). Program tersebut memiliki kemampuan analisis statistik cukup tinggi dan dapat digunakan untuk membahas variabel dengan melakukan pengukuran (Zein et al., 2019).
Pengolahan data menurut Notoatmodjo (2018) didapatkan melalui beberapa langkah yaitu:
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1. Editing

Editing adalah kegiatan yang dilakukan untuk mencocokkan dan perbaikan pada isi kuesioner tersebut. Penting untuk hasil dari penagamatan lapangan harus dilakukan penyuntingan terlebih dahulu agar tidak terjadi “data missing”.
2. Coding

Setelah semua data kuesioner diedit, selanjutnya dilakukan pengodean atau coding, yakni mengubah data yang berbentuk kata kalimat atau huruf menjadi data angka atau bilangan. Pada penelitian ini beberapa data yang dilakukan pengodean adalah variabel pengetahuan (1=Baik, 2=Cukup, 3=kurang), Pemberiaan skor pada kuesioner pengetahuan akan diberikan skor 1 bila jawaban benar dan jika salah 0.
3. Entry data

Memasukan data (entry data) yakni memasukan jawaban- jawaban dari masing-masing responden yang dalam bentuk "kode" (angka atau huruf) dimasukkan ke dalam program atau "software" komputer.
4. Cleaning data

Setelah semua data dari setiap sumber data selesai dimasukkan, maka perlu memeriksa kembali untuk melihat kemungkinan-kemungkinan adanya kesalahan pengodean, ketidaklengkapan, dan sebagainya, yang kemudian akan dilakukan pembetulan atau koreksi.
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5. Tabulating Data

Data-data yang telah dikumpulkan dan memenuhi kriteria di hitung sesuai dengan variabel yang di butuhkan lalu dimasukan kedalam tabel- tabel distribusi frekuensi.
G. [bookmark: G._Analisa_Data][bookmark: _bookmark69]Analisa Data

Analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif yaitu melakukan analisis data dengan sebenarnya tanpa berniat memberikan kesimpulan yang berlaku untuk umum (Sugiyono, 2017). Tujuan analisis ini adalah memberikan penjelasan dari data dalam variabel yang dapat dilihat dari nilai rata-rata. Statistika deskripsi menghasilkan informasi lebih jelas dan mudah dipahami tentang penelitian berupa hubungan dari variabel-variabel terikat yang diproksikan dengan pengetahuan kesehatan jaringan periodontal prajurit Dikjurtakes Abit Dikmata TNI AD. Analisa data pada penelitian ini adalah:
1. [bookmark: 1._Analisa_Univariat][bookmark: _bookmark70]Analisa Univariat

Menurut Notoatmodjo (2018) analisa univariat adalah melakukan analisis pada tiap variabel dari hasil penelitian. Umumnya analisis menghasilkan distribusi frekuensi dan persentase tiap variabel. Pada penelitian ini distribusi yang akan ditampilkan adalah variabel pengetahuan prajurit terhadap kesehatan jaringan periodontal, status kesehatan jaringan periodontal dan kriteria kebutuhan keperawatan. Tujuan dari analisa ini adalah unutk mengetahui hubungan atau pengaruh masing-masing variabel.
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2. [bookmark: 2._Analisa_Bivariat][bookmark: _bookmark71]Analisa Bivariat

Analisa bivariat adalah kegiatan menganalisa terhadap dua variabel yang diduga berhubungan atau berkorelasi (Notoatmodjo, 2018). Analisis ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat, yaitu hubungan tingkat pengetahuan dan status kesehatan jaringan periodontal.
Analisa data penelitian akan dilakukan berdasar langka-langkah berikut ini:
1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mancari tahu data yang didapat berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini uji normalitas dengan menggunakan uji statistik Kolmogorov-Smirmov dan menggunakan system komputerisasi dengan t ingkat kemaknaan α = 0,05. Hasil uji Kolmogorov-Smirmov di dapatkan nilai signifikasi ≥ (0,05) maka nilai data penelitian berdistribusi normal.
2. Uji Korelasi

Analisa statistika yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik uji korelasi. Peneliti menggunakan uji korelasi spearman. Pengukuran dengan menggunakan Koefisien korelasi Spearman digunakan untuk menilai adanya seberapa baik fungsi digunakan untuk menggambarkan hubungan dua variabel yang diteliti (Uji et al., 2021). Tujuan uji ini adalah melihat tingkat keeratan pada kedua hubungan, arah jenis hubungan dan melihat apakah data yang
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ada signifikan atau tidak. Untuk menentukan seberapa kuat hubungan antar variabel dilihat dari nilai koefisien yang dikriteriakan menjadi 5 ketentuan. Kriteria signifikansi dilihat dari hasil nilai signifikasi harus lebih kecil ˂ 0,05 maka dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan. Arah jenis hubungan juga dapat dilihat dari nilai koefisien, jika nilai koefisien positif maka hubungan kedua variabel yang ada disimpulkan searah (Sahid, 2017).
Uji tersebut dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian yaitu mengetahui hubungan pengetahuan Prajurit TNI AD tentang kesehatan jaringan periodontal serta kebutuhan keperawatan periodontal di Pusat Pendidikan Kesehatan Kodiklatad Kramat Jati, Jakarta Timur.
H. [bookmark: H._Jadwal_Penelitian][bookmark: _bookmark72]Jadwal Penelitian

Jadwal penelitian meliputi pengajuan proposal penelitian persiapan, pelaksanaan penelitian, dan pelaporan yang akan dijabarkan pada tabel dibawah.
Tabel 4.1 Jadwal penelitian

	
No
	
Deskripsi Kegiatan
	Tahun

	
	
	2021
	2022

	
	
	Okt
	Nov
	Des
	Jan
	Feb

	1.
	Penyusunan Proposal

	
	a.	Persiapan Judul	
	
	
	
	
	

	
	b. Persiapan Teori
	
	
	
	
	

	
	c.	Pengajuan Judul	
	
	
	
	
	

	
	d. Penerimaan Judul
	
	
	
	
	

	2.
	Usulan Penelitian

	
	a.	Penulisan Proposal
	
	
	
	
	

	
	b. Bimbingan
	
	
	
	
	

	
	c.	Sidang Proposal
	
	
	
	
	

	
	d. Revisi
	
	
	
	
	

	3.
	Pengumpulan Data
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	4.
	Pengolahan Data
	
	
	
	

	5.
	Penyusunan KTI

	
	a.	Bimbingan KTI
	
	
	
	
	

	
	b. Sidang KTI
	
	
	
	
	

	
	c.	Revisi
	
	
	
	
	

	
	d. Pengumpulan
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